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ABSTRAK 

 

Melda Fitri. 2022. Pendapat Mediator Hakim Tentang Iktikad Tidak Baik Para 

Pihak Dalam Menghadiri Mediasi di Pengadilan Agama Marabahan. 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) 

Dra. Hj. Nadiyah, MH. (II) Diana Rahmi, S.Ag., MH. 

 

 Kata kunci: Iktikad Tidak Baik, Mediasi 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh di keluarkannya Perma No. 1 Tahun 

2016 Tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan. Salah satu peraturan baru yang 

tercantum di dalamnya adalah mewajibkan untuk para pihak yang berperkara di 

pengadilan agar beriktikad baik dalam melaksanakan proses mediasi. Para pihak 

di nyatakan tidak beriktikad baik apabila melakukan hal yang telah di jelaskan 

dalam Pasal 7 ayat (2) Perma ini. Di Pengadilan Agama Marabahan sendiri 

terdapat salah satu pihak berperkara yang tidak hadir dalam melaksanakan proses 

mediasi, tidak ingin melaksanakan perdamaian, dan salah satu pihak tidak 

menanggapi resume perkara pihak lain walaupun para pihak hadir dalam proses 

mediasi. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui bagaimana pendapat mediator 

hakim tentang iktikad tidak baik para pihak dalam menghadiri mediasi di 

Pengadilan Agama Marabahan, (2) Mengetahui alasan yang mendasari mediator 

hakim Pengadilan Agama Marabahan dalam memberikan pendapatnya tentang 

iktikad tidak baik para pihak dalam menghadiri mediasi di Pengadilan Agama 

Marabahan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, sumber data penelitian ini di peroleh dari hasil 

wawancara langsung dengan mediator hakim di Pengadilan Agama Marabahan. 

Hasil penelitian adalah dari pandangan yang telah di jabarkan oleh 

mediator hakim, ketiganya memiliki pendapat yang hampir sama tentang iktikad 

tidak baik para pihak dalam menghadiri mediasi di pengadilan. Dari pendapat 

tersebut dapat di simpulkan bahwa iktikad tidak baik adalah para pihak atau salah 

satu pihak yang tidak berhadir baik itu di panggil secara resmi dan patut, perilaku 

yang menunjukkan sikap yang tidak beriktikad baik walaupun para pihak hadir 

seperti bertindak emosional dan menghina pihak lawan, sikap yang tidak 

bersungguh-sungguh dan tidak menanggapi resume perkara pihak lawan dalam 

melaksanakan mediasi. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran hukum pihak yang 

berperkara di pengadilan masih sangat kurang. Alasan yang mendasari mediator 

hakim dalam memberikan pendapatnya adalah Perma No. 1 Tahun 2016 Pasal 7 

Ayat 2 dan mediator hakim ada yang merekomendasikan sanksi dan adapula 

mediator hakim yang tidak merekomendasikan sanksi terhadap pihak yang tidak 

beriktikad baik. Adapun dasar hukum yang di gunakan dalam memutus perkara 

yang tidak beriktikad baik adalah Perma No. 1 Tahun 2016 Pasal 22 Ayat (4) 

untuk penggugat, Pasal 23 Ayat (3) untuk tergugat, dan Pasal 23 Ayat (8) untuk 

para pihak yang sama-sama tidak beriktikad baik. 
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MOTTO 

 

“...Cukuplah Allah SWT Menjadi Penolong Kami 

dan Allah SWT adalah sebaik-baik pelindung...” 

(QS. Ali Imran/3 : 173) 

 

 

“Yakin dan Prasangka Baik Kepada Allah SWT 

Merupakan Jawaban Dari Segala Permasalahan. 

Dengan Yakin dan Prasangka Baik, Maka Akan 

Menumbuhkan Semangat Dalam Hidup” 

(Penulis) 
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suri tauladan untuk seluruh umat manusia.  
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“Abah Hermansyah, Mama Sri Astuti. Terimakasih atas setiap untaian doa 
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“Adik penulis Rabiatul Adawiyah, semoga kita dapat membahagiakan 

orang tua, memuliakan, dan dapat mengangkat derajat mereka di dunia 

dan akhirat kelak. Aamiin Ya Rabbal Alamin.” 

 

Seluruh Dosen Pengajar dan Dosen Pembimbing Penulis, 

“Terimakasih atas keikhlasan dalam memberikan ilmu yang bermanfaat 
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“Seluruh teman-teman penulis Hukum Keluarga Islam 2016 yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan dalam penyusunan skripsi ini.”  

 

Terima kasih untuk kalian semua, semoga segala kebaikan di balas oleh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta` T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha` H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya` Y Ye ى

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

ن قدي ع ت  Ditulis muta`aqqidin م

 Ditulis `iddah عدة

 

3. Ta`marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

بة  Ditulis Hibbah ه

ة  Ditulis Jizyah جزي

 

(Ketentuan ini tidak diperlukanbagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

ياء كرمة  ‘Ditulis Karāmah al auliyā الأول

 

b) Apabila ta` marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

طر زكاة ف  Ditulis Zakātul-fitri ال

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ــــ 

 Fathah Ditulis A ــــ 

 Dammah Ditulis U ــــ 

 

5. Vokal Panjang 



 

 x 

1 

Fathah + alif                          

- 

ية ل  جاه
Ditulis ā – jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya`mati                   

- 

سع  ىي
Ditulis ā – yas`ā 

3 

Kasrah + ya`mati                   

- 

يم  كر
Ditulis ī – karīm 

4 

Dammah + wawu mati          

- 

روض  ف
Ditulis ū – furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya` mati                   

- 

نكم ي  ب
Ditulis al- Bainakum 

2 Fathah + wawu mati               

- 

ول  ق
Ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

تم  Ditulis a`antum أأن

 Ditulis u`iddat أعدت

ئن تم ل شكر  Ditulis la`in syakartum 

 

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

قرأن  Ditulis al-Qur`ān ال

ياس ق  Ditulis al-Qiyās ال

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

سماء  Ditulis as-Samā ال

شمس  Ditulis asy-Syams ال

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 



 

 xi 

فروض ذوي  Ditulis ال
Zawī al-furūd atau Zawil 

furūd 

نة اهل س  Ditulis ال
ahl as-sunnah atau 

ahlusunnah 
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KATA PENGANTAR 

سم لله ب ر ا ن ال يم حم رح  ال
مد لله الح ين رب  عالم صلاة ال سل ال ى ماوال ل شرف ع ياء أ ب ين و الأن ل س ر  الم
ا يدن س لا  ا ومو مد ن لى مح ه وع ه أل صحاب ين وأ ع عهم ومن أجم ب سان ت إح لى ب  إ

وم ن ي دي عد اما .ال   ب
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Agama Marabahan.” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
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5. Seluruh Dosen yang telah berjasa memberikan ilmu, mendidik, dan 
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penyelesaian skripsi ini. 
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